
YOGYA(KR) - Masa ten-
ang Pemilu 2024 tinggal
menyisakan dua hari ke de-
pan. Seluruh elemen ma-
syarakat memiliki tang-
gung jawab untuk saling
menjaga kondusivitas.
Apalagi situasi di Kota
Yogya secara umum juga
sangat kondusif.

Koordinator Wilayah
Badan Intelijen Negara
Daerah (Binda) Kota Yogya
AKBP Sugiyono SPd MSI,
mengungkapkan dalam
pengamatannya kondisi di
Kota Yogya selama masa
pemilu ini mampu terjaga
kondusivitasnya. 

"Kami selalu koordinasi
dengan aparat di tingkatan
kepolisian dan TNI dalam
melakukan cipta kondisi
serta strategi pengamanan
agar setidaknya persoalan
yang pernah terjadi pada

Pemilu 2019 lalu tidak
kembali terulang," jelasnya,
Kamis (8/2).

Pada Pemilu 2019 lalu
sempat terjadi beberapa ri-
ak seperti perselisihan atau
bentrokan pendukung pa-
sangan calon presiden dan
wakil presiden ketika masa
kampanye. Aparat kea-
manan pada waktu itu
bahkan sampai melakukan
tembakan peringatan guna
meredam kerusuhan. Na-

mun beruntung kerusuhan
tersebut tidak sampai
meluas maupun menim-
bulkan korban jiwa. Akan
tetapi setiap pergolakan
sosial pada masa pemilu se-
lalu memberikan dampak
psikologis bagi masyarakat
secara umum.

Oleh karena itu, imbuh
Sugiyono, semua pihak me-
miliki tanggung jawab yang
sama dalam menjaga kon-
dusivitas.                    (Dhi)-f
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ZIARAH HPN 2024 PWI DIY

Meneladani Nilai Kejuangan Tokoh Pers Nasional

YOGYA(KR) - Keluarga besar Persatuan

Wartawan Indonesia (PWI) DIY bersama

Ikatan Keluarga Wartawan (IKWI) DIY me-

lakukan kegiatan ziarah ke makam tokoh-

tokoh pers nasional yang ada di Yogyakarta,

Rabu (7/2). Ziarah ini merupakan kegiatan

rutin tahunan PWI-IKWI DIY sebagai

rangkaian peringatan Hari Pers Nasional

(HPN) tahun 2024.

Ziarah diawali upacara dan doa di Taman

Wijaya Brata Yogyakarta, dilanjutkan tabur

bunga ke makam tokoh-tokoh pers yang ada

di sana, seperti Ki Hadjar Dewantara, Ki H

Samawi, Ki Mashuri Darmosugito dan Ki

Sarmidi Mangunsarkoro. Turut hadir perwa-

kilan keluarga besar Majelis Luhur

Persatuan Taman Siswa yaitu Ki Sumanto

dan keluarga ahli waris Ki H Samawi, yaitu

Yoeke Indra Agung Laksana.

Setelah itu, ziarah dilanjutkan ke Pasarean

Sonyoragi tempat tohoh pers Mr Sumanang

dimakamkan. Selanjutnya ziarah ke Makam

Pringwulung Depok Sleman untuk men-

doakan pendiri, perintis dan penerus KR,

yaitu M Wonohito dan Dr Soemadi M

Wonohito. Di Makam Pringwulung, rom-

bongan disambut oleh ahli waris, Fajar

Kusumawardhani (putri Soemandi M

Wonohito sekaligus Direktur Pemasaran PT

BP KR). Kemudian dilanjutkan ziarah ke

Makam Krapyak, mendoakan tokoh pers H

Koesfandi dan Suwariyun. Terakhir ziarah ke

makam Udin di Trirenggo Bantul.

Ketua PWI DIY Hudono menuturkan,

para tokoh pers tersebut, selain ikut berjuang

meraih kemerdekaan RI, juga mengisi ke-

merdekaan dan berjuang menegakkan inde-

pendensi pers. "Pers itu berpihak, yaitu berpi-

hak untuk memperjuangkan demokrasi

Indonesia dan berpihak kepada kepentingan

bangsa dan negara," ujarnya. Turut dalam

kegiatan ziarah yaitu Ketua IKWI DIY Hj Sri

Surya Widati.

Menurut Hudono, melalui kegiatan ziarah

ini diharapkan insan pers masa kini

meneladani nilai-nilai kejuangan dari para

tokoh pers nasional terdahulu yang selalu

dalam bingkai Pancasila. "Dengan

meneladaninya dan meresap dalam hati, ma-

ka itu akan menjadi kebutuhan dari para in-

san pers yaitu, jurnalistik yang berorientasi

pada nilai-nilai Pancasila," ujarnya.

Lebih lanjut dikatakan Hudono, PWI DIY

akan membangun Grha Pers Pancasila yang

direncanakan memilik 4 lantai. Jika ini bisa

terwujud, Grha Pers Pancasila di DIY ini

merupakan satu-satunya di Indonesia.

"Kami (PWI DIY) terus mendorong kolabo-

rasi semua pihak dan menjalin relasi untuk

bersama-sama membangun Grha Pers

Pancasila," katanya.

Yoeke Indra Agung Laksana menuturkan,

dirinya berterima kasih kepada keluarga besar

PWI dan IKWI DIY yang setiap tahun rutin

berziarah ke makam tokoh-tokoh pers nasional

yang ada di Yogyakarta, salah satunya Ki H

Samawi. Ia berharap ziarah dalam rangka

HPN 2024 menjadi momentum yang baik bagi

insan pers untuk terus berjuang demi kebaikan

Yogyakarta agar tetap istimewa.              (Dev)-f

SLEMAN (KR) - Anggota

DPR RI Fraksi NasDem Su-

bardi berpendapat bahwa

partisipasi publik tak bisa di-

halang-halangi dan tak boleh

diabaikan menjelang Pemilu.

Pernyataan Subardi meres-

pon gelombang protes dari

berbagai universitas untuk

pelaksanaan Pemilu yang ju-

jur.

Ketua DPW NasDem DIY

itu mendesak pemerintah

memperhatikan tuntutan sivi-

tas akademika yang kian ke-

cewa atas demokrasi yang di-

acak-acak. Praktik ketidakne-

tralan jelang Pemilu 2024

akan semakin besar bila pe-

merintah tidak menyadari

berbagai tuntutan itu.

ÓItu bentuk partisipasi seka-

ligus gugatan kepada peme-

rintah agar menjalankan de-

mokrasi secara terhormat.

Apa yang disuarakan kaum

intelektual itu mewakili kepri-

hatinan rakyat," kata Subardi

di kawasan Seturan, Sleman,

Kamis (8/2).

Saat ini, hampir seluruh

perguruan tinggi negeri telah

mengeluarkan petisi kepada

Presiden Joko Widodo lan-

taran tindakannya melenceng

dari etika berdemokrasi.

Tindakan yang tak bisa dito-

lerir itu diantaranya mene-

gaskan keberpihakan pada

calon tertentu, pencalonan

anaknya melalui jalur MK dan

penyaluran bantuan sosial

yang semakin gencar.

ÓDisaat demokrasi partisi-

patif semakin kuat, pemerin-

tah semakin terbuka menam-

pilkan keberpihakannya. Ini

kontra demokrasi. Maka kita

ingatkan terus agar pemerin-

tah berhenti berpihak. Kita

ingin demokrasi ini berkuali-

tas,� terang Subardi.

Pemilu 2024 diakui Subardi

berbeda dari pemilu-pemilu

sebelumnya pasca reformasi.

Kali ini justru penuh dengan

pelanggaran etika dari ca-

bang-cabang kekuasaan ne-

gara, sebut saja hakim

Mahkamah Konstitusi hingga

KPU sebagai penyelenggara.

Masifnya seruan moral dari

berbagai universitas meru-

pakan bentuk partisipasi pu-

blik ditengah kebuntuan nu-

rani pemerintah. Menurut

Subardi, demokrasi partisi-

patif yang dianut Indonesia ti-

dak bisa dikalahkan oleh

tekanan kekuasaan.

ÓKita menganut sistem

demokrasi partisipatif, bukan

demokrasi sentralistik yang

dikendalikan pemerintah.

Jangan abaikan partisipasi

atau kontrol publik. Sejarah

mencatat, pemerintah yang

mengecewakan rakyatnya

akan dikalahkan kekuatan

demokrasi,� kata Subardi.

Situasi politik akhir-akhir ini

kian memanas dan berpoten-

si melemahkan kemandirian

memilih. Subardi meminta

masyarakat memilih pemim-

pin dengan mengikuti kehen-

dak nurani. Penentuan suara

rakyat tidak boleh diintimidasi

dan tidak boleh dipaksa.

"Situasi sekarang tidak

boleh dianggap normal.

Saya mengajak masyara-

kat berani bersikap, memilih

dengan nurani, memilih

pemimpin yang berkualitas,

yang mengedepankan mo-

ralitas dalam berdemo-

krasi," tutup Subardi.      (*)-f

Subardi: Jangan Abaikan Gelombang Protes Kampus

KR-Istimewa

Anggota DPR RI Fraksi NasDem, Subardi mengatakan

negara tak boleh abai dengan petisi kampus.

KR-Franz Boedisukarnanto

Hudono bersama Sri Surya Widati menabur bunga di Makam Ki Hadjar Dewantoro di

Taman Wijaya Brata Yogyakarta. 

Hadapi Masa Tenang, Saling Jaga Kondusivitas


